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ABSTRAK

Proyek konstruksi memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja yang relatif tinggi,
terutama pada kegiatan yang dilakukan di area perairan dan lahan basah seperti
proyek revitalisasi situ. Proyek Revitalisasi Situ Rawa Jejed yang berlokasi di Desa
Kembang Kuning, Kabupaten Bogor, melibatkan berbagai pekerjaan konstruksi
antara lain pekerjaan persiapan, pengerukan situ, pembangunan revetment,
pembuatan saluran gendong, box culvert, dan saluran pelimpah, yang memiliki
potensi bahaya terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Oleh karena itu,
diperlukan identifikasi dan evaluasi risiko secara sistematis untuk mencegah

terjadinya kecelakaan kerja serta penyakit akibat kerja.

Kerja praktik ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat
risiko, serta mengevaluasi penerapan K3 pada kegiatan konstruksi Proyek
Revitalisasi Situ Rawa Jejed. Metode yang digunakan dalam analisis risiko adalah
HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control) dengan
pendekatan observasi lapangan, wawancara, serta studi dokumentasi. Penilaian
risiko dilakukan berdasarkan parameter likelihood dan severity untuk menentukan

tingkat risiko dan prioritas pengendalian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi bahaya yang dominan meliputi risiko
terjatuh, tertimpa material, tergelincir, paparan alat berat, serta bahaya lingkungan
kerja di area perairan. Sebagian besar risiko berada pada kategori sedang hingga
tinggi, sehingga memerlukan pengendalian melalui penerapan alat pelindung diri
(APD), pengendalian administratif, rekayasa teknis, serta peningkatan pengawasan
K3. Evaluasi penerapan K3 menunjukkan bahwa secara umum PT. Oseano Adhita
Prasarana telah menerapkan sistem K3 sesuai dengan peraturan yang berlaku,
namun masih diperlukan peningkatan pada aspek kedisiplinan penggunaan APD

dan penguatan pengawasan di lapangan.

Kata kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, HIRARC, risiko konstruksi,

revitalisasi situ, proyek konstruksi.



ABSTRACT

Construction projects have a relatively high risk of occupational accidents,
particularly activities conducted in aquatic and wetland areas such as lake
revitalization projects. The Revitalization Project of Situ Rawa Jejed, located in
Kembang Kuning Village, Bogor Regency, involves various construction activities,
including preparatory works, lake dredging, revetment construction, gendong
channel construction, box culvert installation, and spillway construction, all of
which pose potential hazards to occupational safety and health (OSH). Therefore,
systematic risk identification and evaluation are required to prevent work accidents

and occupational diseases.

This internship aims to identify potential hazards, assess risk levels, and evaluate
the implementation of occupational safety and health measures in the construction
activities of the Situ Rawa Jejed Revitalization Project. The risk analysis method
used is HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control), based
on field observations, interviews, and document reviews. Risk assessment was
conducted using likelihood and severity parameters to determine risk levels and

control priorities.

The results indicate that the dominant hazards include risks of falling, being struck
by materials, slipping, exposure to heavy equipment, and environmental hazards in
aquatic work areas. Most of the identified risks fall into the moderate to high-risk
categories, requiring control measures through the use of personal protective
equipment (PPE), administrative controls, engineering controls, and enhanced
supervision. The evaluation of OSH implementation shows that PT Oseano Adhita
Prasarana has generally implemented OSH systems in accordance with applicable
regulations; however, improvements are still needed, particularly in enforcing PPE

compliance and strengthening on-site supervision.

Keywords: occupational safety and health, HIRARC, construction risk, lake

revitalization, construction project.



BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Industri konstruksi tercatat sebagai salah satu sektor dengan tingkat
kecelakaan kerja tertinggi baik di Indonesia maupun global. Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan (2023) menunjukkan bahwa sektor
konstruksi menyumbang 32,8% dari total kecelakaan kerja di Indonesia dengan
1.383 kasus kematian pada tahun 2022, yang berarti rata-rata 3-4 pekerja konstruksi
meninggal setiap harinya. International Labour Organization (ILO) (2021)
melaporkan bahwa pekerja konstruksi memiliki risiko kecelakaan fatal lebih tinggi
dibandingkan sektor lainnya, sementara penelitian Takala, dkk.. (2017)
mengestimasi kerugian ekonomi akibat kecelakaan kerja di sektor ini mencapai

3,94% dari Produk Domestik Bruto negara-negara berkembang.

Keberadaan risiko tinggi ini menekankan kepentingan manajemen risiko K3
yang efektif. Penelitian Soehatman Ramli dkk. (2011) membuktikan bahwa
implementasi identifikasi risiko dapat mengurangi tingkat kecelakaan kerja hingga
53% pada proyek konstruksi di Indonesia. Sunaryo dan Hamid (2020)
mengkonfirmasi bahwa manajemen risiko K3 yang baik berkorelasi positif dengan
keberhasilan proyek dari segi waktu, biaya, dan kualitas. Pemerintah Indonesia
telah menetapkan regulasi terkait K3 konstruksi melalui Permenaker No. 5/2018,
PP No. 50/2012, dan Permen PUPR No. 10/2021 yang mewajibkan identifikasi
bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko K3 secara sistematis pada setiap

proyek konstruksi.

Proyek revitalisasi Situ Rawa Jejed di Desa Kembang Kuning, Kabupaten Bogor
merupakan kasus yang menarik untuk diteliti. Dengan luas 18,7 hektar, proyek ini
mencakup pengerukan sedimen sebanyak 235.000 m?, perbaikan tanggul sepanjang
1.450 meter, pembangunan jalan inspeksi, dan penataan lanskap dengan anggaran
Rp 57,8 miliar (Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung-Cisadane, 2023). Widodo,
dkk. (2021) mengidentifikasi bahwa proyek di area perairan seperti ini memiliki

risiko tambahan seperti bahaya tenggelam, paparan vektor penyakit air,
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ketidakstabilan tanah basah, dan tantangan logistik dalam pengoperasian alat
Hariyanto dan Pratama (2023) menambahkan bahwa kombinasi pekerjaan tanah,
struktur, dan lingkungan air pada proyek revitalisasi situ memerlukan pendekatan

manajemen risiko K3 yang spesifik.

Meskipun telah terdapat beberapa penelitian tentang manajemen risiko K3
konstruksi, kajian spesifik tentang risiko K3 pada proyek revitalisasi situ masih
sangat terbatas. Rahman (2020) telah melakukan identifikasi risiko K3 pada proyek
bendungan, namun karakteristiknya berbeda dengan revitalisasi situ. Widjajanto
dan Kurniawan (2022) meneliti risiko K3 pada pengerukan sungai tetapi belum
mempertimbangkan aspek ekosistem dan interaksi sosial yang menjadi
karakteristik unik proyek revitalisasi situ. Permana dan Suharyanti (2022)
menemukan bahwa dari 78 publikasi terkait K3 konstruksi di Indonesia selama
2018-2022, hanya 3,8% yang membahas risiko K3 pada proyek di area perairan,

dan tidak ada yang spesifik membahas revitalisasi situ.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, observasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis risiko K3 yang spesifik pada proyek revitalisasi Situ
Rawa Jejed, menganalisis tingkat keparahan dan probabilitas risiko, serta
merumuskan strategi mitigasi yang sesuai. Hasil observasi diharapkan bermanfaat
bagi kontraktor dalam meningkatkan sistem manajemen K3, pemerintah daerah
dalam menyusun regulasi K3 yang lebih spesifik, akademisi dalam pengembangan

pengetahuan, dan masyarakat sekitar dalam meningkatkan kesadaran keselamatan.

Observasi ini dibatasi pada identifikasi risiko K3 selama fase konstruksi,
meliputi pekerjaan persiapan, proses pengerukan situ, pembangunan revetment
(dinding penahan tanah), pembuatan saluran gendong.pembuatan box culvert,
pembuatan saluran pelimpah. Parameter yang digunakan mencakup aspek
keselamatan fisik pekerja, kesehatan kerja akibat paparan lingkungan, ergonomi
dalam pengoperasian alat, aspek psikososial, serta risiko K3 terhadap masyarakat

sekitar area proyek.
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1.2

Maksud dan Tujuan

1.1.1 Maksud

Maksud dari dilaksanakannya kerja praktik ini adalah untuk melakukan

identifikasi penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada kegiatan

konstruksi di area Situ Rawa Jejed, Desa Kembang Kuning, Kecamatan

Klapanunggal, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

1.1.2 Tujuan

Untuk memenuhi maksud tersebut, maka adapun tujuan dari pelaksanaan

kerja praktik ini yaitu sebagai berikut :

1.

1.3.

Mengidentifikasi potensi risiko bahaya atau kecelakaan kerja dalam
kegiatan pekerjaan konstruksi pada proyek Revitalisasi Situ Rawa Jejed
terhadap pekerjanya.

Melakukan penilaian dan merekomendasikan upaya pengendalian risiko K3

pada pekerjaan konstruksi Revitalisasi Situ Rawa Jejed.

. Mengevaluasi penerapan K3 dalam kegiatan pekerjaan konstruksi di proyek

Revitalisasi Situ Rawa Jejed sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Ruang Lingkup

Pada kerja praktik di kegiatan konstruksi dalam Revitalisasi Situ Rawa Jejed

terdapat ruang lingkup dalam pelaksanaannya, yaitu meliputi:

1.

Lokasi kerja praktik di proyek revitalisasi Situ Rawa Jejed dan di naungi
oleh PT. OAP;

Observasi ini berfokus pada aktivitas konstruksi selama pelaksanaan proyek
revitalisasi Situ Rawa Jejed yang dilaksanakan pada periode tahun 2024.
Identifikasi risiko K3 dibatasi pada pekerjaan persiapan, proses pengerukan
situ, pembangunan revetment (dinding penahan tanah), pembuatan saluran

gendong.pembuatan box culvert, pembuatan saluran pelimpah.

. Penilaian risiko bahaya hanya dilakukan pada kejadian kecelakaan kerja

yang terjadi selama kegiatan konstruksi berjalan.
Evaluasi pembahasan dilakukan berdasarkan peraturan yang berlaku

diantaranya :
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e Evaluasi fasilitas pelayanan social berdasarkan Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, serta Peraturan
Menteri Tenaga Kerja Nomor PER.O1/MEN/1998 tentang
Penyelenggaraan Pemeliharaan Kesehatan Bagi Tenaga Kerja
Dengan Manfaat Lebih Baik dari Paket Jaminan Pemeliharaan
Kesehatan Dasar Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

e Evaluasi fasilitas alat pelindung diri berdasarkan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor Per. 08/MEN/VII/2010
tentang Alat Pelindung Diri

e [Evaluasi fasilitas alat pemadam api ringan berdasarkan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 26/PRT/M/2008 tentang
Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada Bangunan
Gedung dan Lingkungan

e Evaluasi fasilitas Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor : Per.15/Men/VIII/2008 tentang
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Di Tempat Kerja

1.4. Waktu dan Tempat pelaksanaan
Kerja Praktik ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 sampai dengan bulan

Agustus 2024 yang berlokasi di Situ Rawa Jejed, Kembang Kuning, Kecamatan
Klapanunggal, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Peta lokasi kerja praktik dapat dilihat
pada Gambar 1.1.

1.5. Metodologi Pelaksanaan Kerja praktik

Metodologi atau Tahapan pelaksanaan diperlukan untuk mempermudah
dalam mendapatkan data yang dibutuhkan, yang selanjutnya akan diolah
berdasarkan tahapan pelaksanaan kerja praktik yang dilakukan. Diagram alir
tahapan pelaksanaan kerja praktik dapat dilihat dari flowchart pada Gambar 1.2
Metodologi Kerja Praktik.
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Studi Pustaka

Pengumpulan Data

v Y

Data Sekunder -
Data Primer :

N + Profil perusahaan
Observasi kondisi lapangan dan - + Tahapan Keonstruksi
wawancara terkait penerapan K3 » Fasilitas K3

h 4

Analisis Data

Identifikasi potensi risiko bahaya

Menganalisis pengendalian riziko E3
Mengevaluasi penerapan K3

Merekomendasikan upaya pengendalian risiko K3

- & = =

Kesimpulan

Gambar 1. 2 Metodologi Pelaksanaan Kerja Praktik
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berikut merupakan penjelasan alur kerja praktik yang akan dilakukan :
1. Tahap studi pustaka
Mengumpulkan dan mempelajari literatur terkait K3 konstruksi, seperti

peraturan perundangan, standar, pedoman, jurnal ilmiah, dan publikasi

6
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lainnya. Selain itu, Mencari informasi mengenai potensi bahaya dan

risiko K3 yang umum terjadi pada proyek konstruksi serupa.

2. Observasi Lapangan

a.

C.

Melakukan kunjungan langsung ke lokasi proyek revitalisasi
Situ Rawa Jejed untuk mengamati secara langsung kegiatan
konstruksi yang sedang berlangsung.

Mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko K3 berdasarkan
pengamatan visual dan interaksi dengan pekerja konstruksi.

Mendokumentasikan temuan observasi melalui foto dan video.

3. Tahap pengumpulan data

Berikut adalah tahapan tahapan pengumpulan data :

a.

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber
data di lokasi penelitian atau objek penelitian (Bangjin, 2005).
Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara, survey,
dan observasi lapangan dengan pihak dari PT. OAP. Data yang
didapatkan dari hasil observasi diantara lain:

- Tahapan kegiatan konstruksi

- Pelayanan kesehatan kerja

- Alat pelindung diri

- Pertolongan pertama pada kecelakaan

- Sarana evakuasi
Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui media
perantara atau secara tidak langsung, dapat berupa laporan
pemerintah, jurnal penelitian, buku, artikel online. Data
sekunder yang diperoleh diantara lain:

- Profil umum perusahaan

- Manajemen perusahaan

- Proses kegiatan konstruksi

Penjelasan selanjutnya akan disajikan pada Tabel 1.1.
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Tabel 1. 1 Data yang dibutuhkan

Data yang
dibutuhkan

Kegunaan Data

Sumber Data

Tahapan konstruksi

Untuk mengidentifikasi potensi
dan risiko bahaya pada proses

konstruksi

Laporan, wawancara,

dan observasi lapangan

Profil umum

perusahaan

Untuk memberikan gambaran

umum tentang PT. OAP

PT. OAP

Pelayanan Kesehatan

kerja

Untuk mengidentifikasi fasilitas

pelayanan Kesehatan kerja

Wawancara dan

observasi lapangan

Alat Pelindung diri

Untuk mengidentifikasi

ketersediaan alat pelindung diri

Wawancara dan

observasi lapangan

Alat Angkut

Untuk mengidentifikasi

ketersediaan peralatan kerja

Wawancara dan

observasi lapangan

Pertolongan Pertama

pada kecelakaan

Untuk Mengidentifikasi petugas
serta fasilitas P3K

Wawancara dan

observasi lapangan

Sarana evakuasi

Untuk mengidentifikasi sarana

evakuasi

Wawancara dan

observasi lapangan

Pengolahan data dan Analisis data

Pengolahan data dan analisis data merupakan data yang diolah untuk

menyelesaikan masalah kesehatan dan keselamatan kerja yang ada pada

perusahaan dengan memberikan rekomendasi mengenai penerapan K3.

Berikut merupakan tahapan yang dilakukan: Membuat identifikasi

bahaya proses kegiatan di masing-masing departement yang memiliki

potensi bahaya dan dapat menimbulkan risiko terhadap keselamatan.

a. Membuat identifikasi bahaya dari setiap item pekerjaan yang dapat

menimbulkan risiko terhadap keselamatan

b. Melakukan penilaian risiko analisis risiko dilakukan untuk

memperkirakan risiko dengan mengalikan nilai faktor /ikelihood dan

severity yang telah didapat dari proses identifikasi bahaya

c. Evaluasi penerapan K3 di PT. OAP dengan membandingkan kondisi

eksisting dengan regulasi yang berlaku.
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d. Rekomendasi pengendalian risiko dilakukan untuk mencari solusi
dan menentukan ketentuan yang dakan dilakukan berdasarkan hasil
analisis risiko yang didapat sehingga didapatkan prioritas

pengendalian yang tepat dan sesuai.

ELIMINASI

SUBSTITUSI

PERANCANGAN

ADMINISTRASI

v

Gambar 1. 3 Hirarki Pengendalian Risiko K3

KEHANDALAN

5. Kesimpulan
Kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil proses analisa dan pengolahan
data dari kondisi eksisting di perusahaan yang dibandingkan dengan
peraturan terkait.

1.6.  Sistematika Laporan Kerja Praktik

Pada penulisan laporan kerja praktik ini terdapat sistematika laporan,

berikut adalah sistematika laporan kerja praktik yang dilaksanakan
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, waktu

pelaksanaan kerja praktik, lokasi kerja praktik, dan sistematika laporan.
BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI KERJA PRAKTIK

Bab gambaran umum lokasi kerja praktik menjelaskan mengenai profil perusahaan,
sejarah perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, peraturan dan kebijaksanaan

perusahaan, juga fasilitas-fasilitas yang tersedia di perusahaan.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA

Institut Teknologi Nasional



10

Bab ini berisikan teori-teori yang menjadi kerangka berfikir dalam pembuatan
laporan kerja praktik ini. Teori-teori ini akan menjadi acuan dalam pembahasan

yang berhubungan dengan masalah pada kegiatan yang dilakukan.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab analisis dan pembahasan ini berisikan analisis hasil kerja praktik dengan
melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko dalam
kegiatan konstruksi yang meliputi keselamatan, kesehatan kerja dan keselamatan

konstruksi.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran berisikan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah
dilakukan, dan saran yang mungkin dapat dilakukan untuk perbaikan K3 di PT.
OAP.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari laporan ini yaitu memberikan usulan perbaikan K3 di PT.

Oseano Adhita Prasarana untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan para

pekerja dalam kegiatan konstruksi. Berdasarkan hasil pengumpulan data dan

pengolahan data dengan menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification,

Risk Assessment, Risk Control) adalah sebagai berikut:

1.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pada hampir seluruh tahapan

pekerjaan konstruksi ditemukan 8 potensi bahaya yang dapat berdampak

pada keselamatan pekerja, di antaranya:

Pekerjaan persiapan : memar lutut akibat tersandung material sisa di
area yang belum sepenuhnya bersih.

Pengerukan situ : cedera fisik atau sesak nafas akibat bahaya
longsor, terjebak di dalam galian, atau tertimbun.

Pengerukan situ : keseleo pergelangan kaki akibat tersandung pipa
dewatering

Pembuatan reverment : luka pada kaki akibat menginjak serpihan
kayu atau benda tajam, dan cedera punggung akibat gerakan
mengayun palu berulang, akibat penggunaan palu besar atau dolly
secara manual dan risiko tertimpa kayu cerucuk saat pengangkatan.
Selain itu, truk molen tergelincir akibat kondisi tanah tidak rata,
yang dapat menyenggol pekerja yang berada terlalu dekat dengan
area cor.

Pemasangan box culvert : tersayat kawat besi pada saat melakukan
pemotongan.

Pembuatan saluran pelimpah : Paparan debu semen, silika, dan suara
bising dari alat berat, yang dapat mengganggu pernapasan dan

pendengaran pekerja.

Penilaian risiko dilakukan dengan metode matriks risiko (likelihood x

severity), yang kemudian dikelompokkan ke dalam tingkat risiko rendah,

sedang, atau tinggi. Hasil penilaian menunjukkan:
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Beberapa aktivitas berada pada risiko tinggi, seperti pengecoran di
dekat galian dan pemasangan cerucuk.

Risiko sedang banyak ditemukan pada pekerjaan seperti
pemasangan besi, bekisting, dan pemotongan kayu secara manual.
Risiko rendah umumnya berada pada pekerjaan administrasi atau

pekerjaan yang dilakukan di luar zona bahaya langsung.

Berdasarkan hasil tersebut, rekomendasi pengendalian risiko yang diberikan

merujuk pada hirarki pengendalian K3, yaitu:

Eliminasi/Substitusi — tidak selalu bisa diterapkan karena
pekerjaannya esensial.

Rekayasa Teknis (Engineering Control) — seperti pemasangan pagar
pembatas, rambu — rambu K3.

Pengendalian Administratif — meliputi safety induction, briefing
pagi, rotasi kerja, jadwal istirahat.

Alat Pelindung Diri (APD) — seperti helm, sarung tangan tahan

potong, masker debu, dan pelindung telinga.

3. Evaluasi menunjukkan bahwa secara umum pihak instansi telah

memfasilitasi perlengkapan K3, seperti:

Penyediaan APD lengkap untuk pekerja.
Adanya safety induction, toolbox meeting, dan inspeksi lapangan.

Rambu keselamatan telah dipasang di beberapa titik rawan.

Namun, terdapat kelemahan dalam implementasi di lapangan:

Pekerja masih banyak yang tidak disiplin menggunakan APD secara
konsisten, khususnya masker, sarung tangan, dan pelindung telinga.
Pengawasan dari pengawas K3 tidak dilakukan secara intensif pada
setiap zona kerja.

Belum semua potensi bahaya memiliki rambu khusus (contoh:

daerah longsor belum diberi peringatan visual yang mencolok).
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5.2 Saran

Saran-saran berikut disusun berdasarkan hasil pengamatan langsung di
lapangan, identifikasi potensi bahaya, penilaian risiko K3, serta evaluasi terhadap
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek Revitalisasi Situ Rawa
Jejed. Tujuan dari pemberian saran ini adalah untuk mendorong perbaikan
berkelanjutan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang aman, efisien, dan
sesuai dengan standar K3 yang berlaku. Diharapkan saran ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak terkait, terutama kontraktor pelaksana dan pengawas

lapangan, dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih selamat dan produktif.

1. Perlu adanya meningkatkan kebiasaan kerja aman di lingkungan proyek
melalui pelatihan dan penyuluhan rutin agar pekerja memahami risiko kerja
dan pentingnya penggunaan APD.

2. Pengawasan dari pengawas lapangan harus lebih tegas terhadap pekerja
yang mengabaikan penggunaan alat pelindung diri (APD), terutama saat
bekerja di area berisiko tinggi.

3. Disarankan untuk menambahkan media visual (rambu dan slogan K3) di
area kerja agar menjadi pengingat konstan bagi seluruh tenaga kerja.

4. Evaluasi penilaian risiko K3 sebaiknya dilakukan secara berkala dan

diperbarui jika terjadi perubahan metode kerja atau lingkungan proyek.
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